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ABSTRAK 

PENGARUH FAKTOR ABIOTIK (INTENSITAS CAHAYA DAN SUHU 

UDARA) TERHADAP KEANEKARAGAMAN SPESIES  SERANGGA 

TANAH DI BLOK 5-6 KAWASAN TAMAN HUTAN RAYA (TAHURA) 

PROF. IR. HERMAN JOHANNES BURAEN KUPANG 

Oleh 

Ambrosia Makrina Lete Ole 

 

Serangga tanah merupakan golongan hewan yang jumlahnya paling banyak di 

muka bumi dan mempunyai peranan yang sangat penting pada suatu ekosistem. 

Keanekaragaman serangga tanah dapat digunakan sebagai salah satu bioindikator 

kondisi suatu ekosistem. Faktor yang mempengaruhi keanekaragaman spesies 

serangga tanah diantaranya intensitas cahaya dan suhu udara dimana beberapa 

kegiatan serangga dipengaruhi oleh responnya terhadap cahaya, sehingga timbul 

spesies serangga yang aktif pada pagi, siang, sore dan malam hari. Penelitian ini 

telah di lakukan di TAHURA Buraen, Kabupaten Kupang. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pil Falltrap (botol jebakan). Serangga tanah 

yang di peroleh adalah 6 spesies yaitu; Dolichoderus thoracicus dengan jumlah 

individu sebanyak 1.696 ekor , Disosteira carolina dengan jumlah individu 

sebanyak 147 ekor, Gryllotalpa ovientalis dengan jumlah individu sebanyak 104 

ekor, Oryctesrhinoceros L. dengan jumlah individu sebanyak  102 ekor, Blaberus 

giganteus dengan jumlah individu sebanyak 91 ekor, dan Gryllus mitratus dengan 

jumlah individu sebanyak 137 ekor. Intensitas cahaya dan suhu udara yang 

semakin tinggi akan berdampak pada jumlah serangga tanah. Analisis shanon-

Wiener menunjukan pada blok 5 tegak lurus H’= 0,623, blok 5 sejajar H’ =1,359, 

sedangkan pada blok 6 tegak lurus H’ 0,830, dan blok 6 sejajar H’ 0,6,32. Hasil 

analisis linear sederhana menunjukan bahwa ada pengaruh signifikan dari 

intensitas cahaya dan suhu udara terhadap indeks keanekaragaman spesies 

serangga tanah di Blok 5 dan 6 (signifikan < 0,05). 

 

 

Kata Kunci : Keanekaragaman Serangga Tanah, Regresi dan Korelasi, Taman 

Hutan Raya Buraen, Kupang, Nusa Tenggara Timur. 

 

 

 

 

 

 


